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Huruf Latin Huruf Latin Keterangan 

 tidak dilambangkan   ا

 B Be ب

 T Te ت

 th te dan ha ث

 J Je ج

 ḥ ha dengan titik bawah ح

 kh ka dan ha خ

 D De د

 dh de dan ha ذ

 R Er ر

 Z Zet ز

 S Es س

 sh es dan ha ش

 ṣ se dengan tititk bawah ص

 ḍ de dengan titik bawah ض

 ṭ te dengan titik bawah ط

 ẓ zet dengan titik bawah ظ

 koma terbalik di atas hadap kanan „ ع

 gh ge dan ha غ

 F Ef ف

 Q Qo ق

 K Ka ك

 L El ل

 M Em م

 N En ن

 W We و

 H Ha ه

֢   ء  Apostrop 

 Y Ya ي



 

 
 

 

 

ABSTRAK 

Rafikha Desta Ramadhania. NPM 4118291180135. PENDIDIKAN KARAKTER DALAM 

KITAB JAWI ADABUL INSAN DAN RELEVANSINYA DI ERA 4.0. Program Studi Agama 

Islam “45” Bekasi. 2022 M. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui konsep pendidikan karakter dalam kitab jawi Adabul 

Insan dan relevansinya di era 4.0. Penelitian ini dilatarbelakangi karena maraknya pergaulan 

yang tidak adanya aturan seperti tidak hormat dengan guru, pergaulan bebas, menonton video 

yang tidak senonoh, dan lain sebagainya. Kitab jawi Adabul Insan merupakan salah satu kitab 

yang di dalamnya terdapat berbagai macam konsep yang menjelaskan tentang pendidikan 

karakter, sehingga kitab ini bisa menjadi sumber kajian untuk menggali hal tersebut. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah 1) Bagaimana profil Sayyid Utsman bin Abdullah bin Aqil 

bin Yahya? 2) Bagaimana latar belakang penulisan kitab jawi Adabul Insan? 3) Bagaimana 

pendidikan karakter di kitab jawi Adabul Insan? 4) Seperti apa relevansi pendidikan karakter 

Adabul Insan di Era 4.0?. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library Research) 

dengan memanfaatkan kepustakaan dalam memperoleh data. Serta menggunakan metode analisis 

isi (content analysis). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa, Sayyid Utsman bin Abdullah bin 

Aqil bin Yahya dalam kitabnya Adabul Insan ini menjelaskan komponen-komponen pendidikan 

karakter yakni, menumbuhkan fondasi ketakwaannya, kecerdasan yang sempurna yakni pikiran 

yang baik, dari ajaran guru yang ajarannya benar dalam kitab-kitab mu‘tamad dan buku-buku 

yang dipercaya, dari bercampurnya dengan orang baik sampai dia bisa berperilaku sendiri, dan 

dari ilmu yang ia cari. Pendidikan karakter di kitab Adabul Insan juga masih relevan di era 4.0 

ini, keterkaitan tersebut untuk menyiapkan peserta didik dalam menghadapi dinamika perubahan 

di masa depan. 

 

Kata kunci: Pendidikan karakter, karakter, kitab Adabul Insan 

  



 

 
 

 

 

ABSTRACT 

Rafikha Desta Ramadhania. NPM 4118291180135. CHARACTER EDUCATION IN THE 

BOOK OF JAWI ADABUL INSAN AND ITS RELEVANCE IN ERA 4.0. Islamic Studies 

Program "45" Bekasi. 2022 M 

The purpose of this study was to determine the concept of character education in the book of 

Jawi Adabul Insan and its relevance in the 4.0 era. This research is motivated by the prevalence 

of associations that do not have rules such as disrespect with teachers, promiscuity, watching 

videos that are indecent, and so on. The book of Jawi Adabul Insan is one of the books in which 

there are various concepts that explain character education, so this book can be a source of study 

to explore this. The formulation of the problem in this study is 1) What is the profile of Sayyid 

Uthman bin Abdullah bin Aqil bin Yahya? 2) What is the background for writing the book of 

Adabul Insan jawi? 3) How is character education in the book of Jawi Adabul Insan? 4) What is 

the relevance of Adabul Insan Character Education in Era 4.0?. This research is a library 

research by utilizing the literature in obtaining data. As well as using the method of content 

analysis (content analysis). The results of this study indicate that, Sayyid Utsman bin Abdullah 

bin Aqil bin Yahya in his book Adabul Insan explains the components of character education, 

namely, growing the foundation of piety, perfect intelligence, namely a good mind, from the 

teachings of teachers whose teachings are correct in the books mu‘tamad and trusted books, from 

mixing with good people until he can behave himself, and from the knowledge he seeks. 

Character education in the Adabul Insan book is also still relevant in this 4.0 era, this linkage is 

to prepare students to face the dynamics of change in the future. 

 

Keywords: Character education, character, the book of Adabul Insan 
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